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1. PENDAHULUAN

Literasi sains merupakan kompetensi kunci dalam pendidikan abad 21 yang memungkinkan siswa
memahami fenomena alam, menganalisis data, dan membuat keputusan berbasis bukti. Data dari Programme
for International Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa skor literasi sains siswa Indonesia
hanya mencapai 396, jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 500, menempatkan Indonesia pada peringkat 71
dari 81 negara [1]. Rendahnya literasi sains ini mencerminkan kurangnya kemampuan siswa sekolah dasar
dalam mengaitkan konsep sains dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan pembelajaran yang masih
berorientasi pada hafalan, bukan pemikiran kritis, menjadi salah satu faktor utama [2]. Diperlukan inovasi
dalam pengembangan instrumen asesmen yang mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills atau HOTS) dan relevan dengan konteks budaya lokal. Penelitian ini berfokus pada
pengembangan soal IPA HOTS berbasis batik ecoprint, untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas V
sekolah dasar.

Rendahnya literasi sains siswa sekolah dasar di Indonesia berkorelasi dengan minimnya soal HOTS
yang mengintegrasikan budaya lokal dalam pembelajaran IPA [3]. Guru cenderung menggunakan soal dari
buku paket yang hanya mengukur aspek kognitif rendah, seperti hafalan dan pemahaman, sehingga gagal
mengasah kemampuan analisis dan evaluasi [4]. kurangnya keterlibatan budaya lokal dalam pembelajaran
menyebabkan rendahnya motivasi dan keterlibatan siswa [5]. Observasi di SDN 01 Mangunrejo dan SDN 02
Jenggolo menunjukkan bahwa pembelajaran IPA kurang bermakna karena tidak kontekstual, dan siswa
kesulitan mengerjakan soal wacana yang membutuhkan pemikiran kritis. Kurangnya instrumen soal HOTS
yang valid, reliabel, dan berbasis budaya lokal menjadi hambatan utama dalam meningkatkan literasi sains.

Pentingnya HOTS bagi siswa mengakibatkan HOTS diajarkan dan dilatihkan dalam setiap pembelajaran
di sekolah. Sebenarnya, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3
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yang berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” secara tersirat menginginkan agar HOTS peserta didik
dikembangkan dan salah satunya melalui proses pembelajaran [6].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi sains mencakup kemampuan menjelaskan fenomena
ilmiah, merancang penyelidikan, dan membuat keputusan berbasis data [7]. Sholikah ez al. (2021) menemukan
bahwa literasi sains siswa Indonesia masih lemah karena pembelajaran yang tidak kontekstual [8]. HOTS, yang
mencakup level kognitif analisis, evaluasi, dan penciptaan berdasarkan Taksonomi Bloom, telah terbukti
efektif untuk meningkatkan literasi sains [9]. Mengungkapkan bahwa banyak guru kesulitan menyusun soal
HOTS yang relevan dengan pengalaman siswa [4]. Pendekatan berbasis budaya lokal, seperti yang diteliti [5],
dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa melalui keterhubungan dengan konteks kehidupan mereka
[5]. Meski demikian, penelitian tentang soal HOTS berbasis budaya batik ecoprint, masih terbatas,
menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi.

Penelitian ini mengusulkan pengembangan soal IPA HOTS berbasis budaya Malang, dengan batik
ecoprint sebagai stimulus, untuk mengukur literasi sains siswa kelas V. Batik ecoprint dipilih karena
melibatkan konsep sains, seperti perubahan fisika dan kimia, serta mencerminkan nilai keberlanjutan
lingkungan [10]. Soal dirancang menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement,
Evaluate) untuk memastikan validitas, reliabilitas, dan kepraktisan [11]. Pendekatan ini mengintegrasikan
indikator HOTS, seperti analisis dan evaluasi, dengan konteks budaya lokal untuk membuat pembelajaran lebih
bermakna. Validasi oleh ahli materi dan praktisi pendidikan dilakukan untuk menjamin kualitas soal. Solusi
ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan kemampuan literasi sains mereka secara signifikan.

Inovasi utama penelitian ini terletak pada pengembangan soal IPA HOTS yang mengintegrasikan
budaya batik ecoprint, sebagai konteks pembelajaran yang belum banyak dieksplorasi. Berbeda dari penelitian
sebelumnya yang fokus pada HOTS secara umum atau budaya lokal lain [5], [9], penelitian ini secara spesifik
menargetkan siswa kelas V sekolah dasar dengan instrumen asesmen yang kontekstual dan relevan dengan
kurikulum merdeka. Penggunaan batik ecoprint tidak hanya memperkaya pembelajaran sains, tetapi juga
memperkuat apresiasi terhadap budaya lokal dan kesadaran lingkungan [10]. Soal yang dikembangkan diuji
secara empiris untuk memastikan validitas dan reliabilitas menjadikannya model baru untuk asesmen literasi
sains. Penelitian ini juga berkontribusi pada literatur pendidikan dengan mengisi celah penelitian tentang
integrasi budaya Malang dalam pembelajaran IPA. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan pendekatan
inovatif yang dapat direplikasi di daerah lain dengan kearifan lokal berbeda.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) untuk mengembangkan soal
IPA berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang mengintegrasikan budaya batik ecoprint, guna
mengukur literasi sains siswa kelas V sekolah dasar. Jenis penelitian yang dijabarkan berdasarkan pendekatan
analisis ini adalah pengembangan tipe ADDIE. Penelitian pengembangan ini difokuskan pada 5 tahap
diantaranya adalah Analisis (Analyze), Desain (Design), Pengembangan (Development), Pelaksanaan
(Implementation) dan Evaluasi (Evaluation). dipilih karena pendekatannya yang sistematis dan terstruktur
dalam menghasilkan produk pendidikan yang valid, dan reliabel [1],[11]. Penelitian dilakukan di SDN 01
Mangunrejo dan SDN 02 Jenggolo, Malang, dengan subjek penelitian meliputi siswa kelas V untuk uji coba
dan ahli materi serta praktisi pendidikan untuk validasi. Desain R&D ini memungkinkan iterasi dan
penyempurnaan produk berdasarkan masukan ahli dan hasil uji coba [7]. Penelitian ini berfokus pada
pengembangan instrumen soal yang kontekstual, diuji melalui validitas isi, konstruk, dan reliabilitas. Proses
pengembangan dirancang untuk memastikan soal dapat meengukur literasi sains siswa secara signifikan yang
ditunjukkan pada gambar 1.

Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE
Sumber: Researchgate.net
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1) Tahap Analyze

Tahap awal melibatkan analisis lingkungan pembelajaran dan kebutuhan di SDN 01 Mangunrejo dan
SDN 02 Jenggolo. Observasi kelas V dan wawancara dengan guru dilakukan untuk mengidentifikasi tantangan,
seperti pembelajaran yang berpusat pada guru dan penggunaan materi kontekstual yang terbatas [12]. Selain
itu, praktik budaya lokal dan isu lingkungan di wilayah Malang diperiksa untuk memastikan relevansi soal.
Tahap ini sejalan dengan penekanan [13] pada penilaian kebutuhan dalam studi R&D.

2) Tahap Design

Pada tahap ini, kerangka untuk soal HOTS dikembangkan berdasarkan kriteria [14] untuk penilaian
HOTS yang efektif: mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, mengintegrasikan masalah kontekstual, dan
menggunakan format soal yang beragam. Soal dirancang untuk mencerminkan konteks budaya dan lingkungan
Malang, berfokus pada topik sains untuk siswa kelas V. Proses desain mengikuti pedoman untuk menyusun
item tes yang valid dan reliabel [15].

3) Tahap Development

Soal HOTS dikembangkan sebagai kumpulan lima soal uraian, mengintegrasikan elemen budaya,
seperti praktik pelestarian lingkungan lokal. Soal divalidasi oleh ahli pengembangan soal HOTS dan guru
berpengalaman untuk memastikan validitas konten dan konstruk [16]. Umpan balik dari validator digunakan
untuk memperbaiki soal sebelum uji coba lapangan.

4) Tahap Implement

Soal yang telah divalidasi diujikan kepada SDN 01 Mangunrejo terdapat 16 siswa dan untuk SDN 02
Jenggolo berjumlah 30 siswa. Implementasi bertujuan untuk menilai literasi sains dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa dalam pengaturan kontekstual [17].

5) Tahap Evaluate

Evaluasi dilakukan secara formatif pada setiap tahap untuk mengatasi kesalahan dan meningkatkan
produk. Evaluasi sumatif melibatkan analisis hasil uji coba untuk menentukan validitas, reliabilitas, tingkat
kesulitan, dan daya pembeda soal. Data dari respons siswa dianalisis menggunakan alat statistik, termasuk
SPSS 20, untuk memastikan kualitas instrumen [13].

Data dikumpulkan melalui empat metode utama: observasi, wawancara, angket, dan tes. Observasi
dilakukan di SDN 01 Mangunrejo dan SDN 02 Jenggolo untuk mengamati proses pembelajaran IPA dan
respons siswa terhadap soal konvensional [18]. Wawancara dengan guru dan siswa kelas V digunakan untuk
memahami kesulitan dalam literasi sains dan minat terhadap budaya Malang [7]. Angket respon siswa (skala
Likert 1-4) pasca-tes mengumpulkan umpan balik siswa tentang kejelasan dan relevansi soal HOTS. Tes
literasi sains diberikan untuk mengukur peningkatan kemampuan siswa, dengan soal mencakup indikator
seperti menjelaskan fenomena ilmiah dan menganalisis data [8]. Validasi soal dilakukan oleh ahli
menggunakan lembar validasi untuk menilai konten, konstruk, bahasa, dan alokasi waktu soal. Data dianalisis
untuk mengevaluasi kualitas dan efektivitas soal HOTS, mengikuti metode penelitian pendidikan yang telah
mapan.

(1) Analisis Literasi Sains
Skor tes siswa dihitung sebagai persentase menggunakan rumus [13]:

Y skor yang diperoleh

P = X 100

Y skor maksimum

Keterangan:
P = Presentase

Tabel 1. Kategori Tingkat Literasi Sains Siswa [19]

Nilai Siswa Kategori
85-100 Sangat Baik
70 -85 Baik
55-70 Cukup
40 - 55 Kurang
0-40 Sangat Kurang

(2)  Analisis Validitas
Validitas teoretis dinilai melalui validasi ahli menggunakan skala Likert (1-5). Persentase validasi
dihitung menggunakan rumus [20].

erkriteria yang diceklis
p = Lperkriteriayang diceklis o
Y validator
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Setelah mendapatkan hasil dari presentase validasi ahli, selanjutnya penilain terhadap validitas instrument yang
diperoleh. Penilaian angket validasi ahli diinterpretasikan menggunakan skor sebagai berikut pada tabel 2 [21].
Tabel 2. Kategori Tingkat Validasi Instrumen

Presentase Kualifikasi Kategori

81 -100 % Sangat Baik Sangat layak / tidak perlu revisi
61 -80 % Baik Layak, tidak perlu revisi

41 -60 % Cukup Kurang layak, perlu revisi

21 -40% Kurang Baik Tidak layak perlu revisi

<20 % Sangat Kurang Baik Sangat tidak layak perlu revisi

Validitas empiris ditentukan menggunakan Korelasi Product-Moment Pearson, dengan hasil dibandingkan
dengan nilai kritis (r-tabel) melalui SPSS 20 [22].

(3)  Analisis Reliabilitas
Reliabilitas dihitung menggunakan rumus Alpha untuk soal uraian [15]:

= (5 (1-52)

Keterangan:

T11 = realibilitas instrument

k = banyaknya soal
Yo g = jumlah varian butir

o? ¢ = varians total

Tingkat reliabilitas dikategorikan seperti pada Tabel 3.
Tabel 3. Kriteria Reliabilitas Soal

Nilai Siswa Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
0,00 <ru<0,20 Realibilitas sangat rendah

0,20 <ru< 0,40 Realibilitas rendah

0,40 <ru< 0,60 Realibilitas sedang

0,60 <7< 0,80 Realibilitas tinggi

0,80 <7< 1,00 Realibilitas sangat tinggi

(4)  Tingkat Kesukaran Soal IPA HOTS

Soal Tingkat kesukaran soal pada butir soal berfungsi untuk menilai apakah suatu butir tergolong ke
dalam soal yang sukar, sedang, atau mudah. Adapun menentukan tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut
[17].

TK =

Mean

Skor maksimum yang ditetapkan

Keterangan :
TK = Tingkat Kesukaran soal
Mean = Rata-rata
Tabel 4. Kategori Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal

Besarnya TK Interpretasi
0,70 <TK < 1,00 Mudah
0,30 <DTK< 0,70 Sedang
0,00 <TK<0,30 Sukar

(5) Daya Pembeda Soal
Daya beda pada butir soal berfungsi untuk membedakan kemampuan pada peserta didik. Adapun rumus
yang digunakan untuk menghitung daya beda adalah sebagai berikut [17].
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_ Mean KA — Mean KB
~ Skor maksimal soal

Keterangan:
D = Daya Pembeda

Tabel 5. Kategori Interpretasi Daya Beda

Besarnya D Kategori

0,70<D <1,00 Sangat baik
0,40<D<0,70 Baik

0,20<D <0,40 Cukup

0,00<D <0,20 Jelek

Negatif Sebaiknya dibuang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis Kebutuhan dan Karakteristik Siswa

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memahami konteks pendidikan dan karakteristik siswa kelas V
Sekolah Dasar sebagai dasar pengembangan soal IPA berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang
terintegrasi dengan budaya lokal Malang. Proses ini melibatkan analisis kurikulum, kebutuhan siswa, materi,
dan potensi budaya lokal.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V, kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Merdeka,
yang menekankan integrasi kebutuhan lokal, budaya, dan lingkungan siswa dalam pembelajaran. Mata
pelajaran untuk kelas V meliputi Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika,
IPAS, SBdP, dan PJOK, dengan beban belajar 36 jam pelajaran per minggu. Survei dan wawancara dengan
siswa menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap budaya batik ecoprint, namun siswa mengalami kesulitan
dalam memahami konsep IPA yang abstrak. Hal ini mengindikasikan perlunya pengembangan soal yang
mengaitkan konsep IPA dengan budaya lokal untuk meningkatkan relevansi dan minat siswa.

Analisis materi berfokus pada materi “Indonesia Kaya Raya” dalam konteks budaya untuk mata
pelajaran IPA kelas V, dengan Capaian Pembelajaran (CP) seperti mengidentifikasi perubahan fisika dan
kimia, menganalisis proses pembuatan batik ecoprint, menilai dampak teknologi terhadap lingkungan, dan
mengkreasikan desain batik ecoprint berbasis ilmu pengetahuan. Batik ecoprint dipilih sebagai konteks karena
melibatkan konsep sains seperti reaksi kimia, sifat bahan, dan dampak lingkungan, sehingga relevan untuk
pengembangan soal HOTS.

Tabel 6. Hasil Analisis Kebutuhan Siswa

Aspek Temuan
Kurikulum Kurikulum Merdeka, integrasi budaya lokal, beban belajar 36 jam/minggu
Ketertarikan Siswa Tinggi terhadap budaya Malang (batik ecoprint)
Kesulitan Siswa Memahami konsep IPA secara abstrak
Materi Relevan “Indonesia Kaya Raya”, fokus pada batik ecoprint

3.2. Pengembangan dan Validasi Instrumen Soal

Pengembangan soal IPA HOTS berbasis budaya Malang dilakukan melalui tahap desain dan
pengembangan. Pada tahap desain, disusun kompetensi dasar, kisi-kisi soal, soal HOTS, kunci jawaban, dan
pedoman penskoran. Soal dirancang dalam bentuk uraian dengan konteks budaya batik ecoprint, untuk
mengukur literasi sains siswa berdasarkan level kognitif HOTS. Kisi-kisi soal mengacu pada ranah kognitif,
dan pedoman penskoran disusun untuk memudahkan penilaian.

Pada tahap pengembangan, soal disusun sesuai kisi-kisi dengan bahasa sehari-hari yang mudah
dipahami siswa, dilengkapi gambar untuk memperjelas topik. Validasi dilakukan oleh tiga validator: Dr.
Adzimatnur Muslihasari, M.Pd. (dosen PGSD Universitas Islam Raden Rahmat Malang), Lilik Purwanti, S.Pd.
(guru kelas V SDN Mangunrejo 01), dan Nurma Susilowati, S.Pd. (guru kelas V SDN 02 Jenggolo). Validator
menilai lima aspek (konten, konstruksi, bahasa, alokasi waktu, dan petunjuk) dengan skala 1-5 (1 = tidak valid,
5 = sangat valid). Hasil validasi menunjukkan skor rata-rata 99,33% (kategori sangat valid), dengan revisi kecil
pada rubrik penilaian untuk menyesuaikan dengan indikator literasi sains.
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Tabel 7. Saran dan perbaikan produk

Validator Saran Revisi Perbaikan Revisi

Validator Rubrik penilaian yang dibuat  Peneliti mengubah rubrik penilian yang telah dibuat,
oleh peneliti belum karena rubrik penilaian tersebut belum memenuhi
memenuhi karakteristik  karakteristik dan belum mencakup indikator literasi
penilaian dan indikator sains. Salah satunya dengan merubah kriteria
literasi sains penilain dan memasukkan indikator literasi sains

sesuai kisi-kisi soal

3.3. Hasil Uji Coba dan Evaluasi Soal

Uji coba soal dilakukan pada 46 siswa kelas V dari SDN Mangunrejo 01 (16 siswa) dan SDN Jenggolo
02 (30 siswa) pada 23 Januari 2025, dengan durasi 2 x 35 menit. Siswa mengerjakan lima butir soal HOTS
untuk mengukur literasi sains. Hasil tes dapat dilihat pada Gambar 2 menunjukkan distribusi kemampuan
literasi sains sebagai berikut:

a, Distribust jJumiah (Total 46) dan Persentase Kemampuan Literasi Sains Siswa

00
B |umen Siswa
E221 Mersermiane Svwe (%)
12 —— e
80
10
£
a & =
§ 8 =y = H
o h
& -]
g :
£ 5
3 ]
2 40 ?‘
g
4
20
2
0 !

Sangat Bak Haik Cukup Kurarg Sangat Rurang
¥ategor Literas| Sains

Gambar 2. Grafik Kemampuan Literasi Sains Siswa.

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa hasil tes kemampuan literasi sains siswa dalam menjawab
soal HOTS yang diberikan yaitu terdapat 12 siswa yang masuk dalam kategori “sangat baik”, 8 siswa yang
tergolong dalam kategori “baik”, 8 siswa dalam kategori “cukup”, 12 siswa tergolong dalam kategori “kurang”
dan 6 siswa dalam kategori “sangat kurang”. Dalam penilaian soal terdapat pemetaan per indikator yang
mengacu pada kisi-kisi yang telah disusun, mendapatkan hasil yang akan disajikan dalam bentuk diagram
lingkaran. Adapun hasil dari pemetaan kemampuan siswa sesuai dengan indikator soal, dapat dilihat pada
Gambar 3.2 di bawah ini:

Persentase Iindikator Literasi Sains

Gambar 3. Grafik Hasil Penilaian Soal sesuai Indikator

Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui bahwa hasil dari pemetaan penilaian soal sesuai dengan indikator
kisi-kisi soal disajikan dalam bentuk persentase. Adapun dalam hal ini dapat pemetaan penilaian soal sesuai
dengan indikator kisi-kisi soal dalam indikator pengetahuan sains mendapatkan hasil 64% dan termasuk dalam

124 ISSN: 2964-075X (Print), 2962-7281 (On Line)



Pengembangan soal IPA HOTS berbasis budaya Malang untuk mengukur literasi sains pada kelas V SD

kategori “cukup”, pada indikator konteks mendapatkan persentase 65% dan termasuk dalam kategori “cukup”
dan indikator terakhir adalah kompetensi mendapatkan hasil 60% dan termasuk dalam kategori “cukup”.
Kontekstualisasi budaya lokal membuat siswa lebih mudah memahami konsep sains yang diajarkan. Ini sejalan
dengan pandangan bahwa pembelajaran berbasis budaya mampu memperkuat relevansi dan keterhubungan
siswa terhadap materi pelajaran [23]. Soal yang berbasis budaya direkomendasikan dalam pembelajaran
IPA. Produk ini tidak hanya meningkatkan literasi sains siswa tetapi juga memperkaya wawasan budaya
siswa. Soal berbasis HOTS dan budaya lokal terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar, pemahaman
konsep, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna dan
kontekstual. Ke depan, pengembangan soal berbasis budaya diharapkan menjadi bagian integral dalam
inovasi pembelajaran abad 21 [24]. Mengaitkan materi sains dengan budaya lokal, seperti batik ecoprint,
diharapkan siswa tidak hanya belajar konsep sains, tetapi juga memahami dan menghargai warisan budaya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan instrument hasil bahwasanya pengembangan Soal yang dikembangkan oleh peneliti
dinyatakan valid. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil validasi yang dilakukan oleh validator didapatkan nilai
99,33% dengan interprestasi sangat baik dan dalam kategori sangat layak/tidak perlu revisi. Dalam uji validitas
butir soal dinyatakan bahwa butir soal tersebut valid. Nilai reliabilitas yang diperoleh dari soal- soal tersebut
sebesar 0,889 dengan interprestasi reliabilitas sangat tinggi.

Soal IPA HOTS berbasis budaya batik ecoprint terbukti mampu mengukur kemampuan literasi sains
siswa kelas V Sekolah Dasar. Hasil uji coba pada 46 siswa menunjukkan distribusi kemampuan literasi sains
sebagai berikut: 12 siswa (26,09%) dalam kategori sangat baik, 8 siswa (17,39%) dalam kategori baik, 7 siswa
(15,22%) dalam kategori cukup, 13 siswa (28,26%) dalam kategori kurang, dan 6 siswa (13,04%) dalam
kategori sangat kurang. Secara keseluruhan, hasil pengukuran literasi sains mencapai 63% dengan kategori
cukup. Pemetaan per indikator menunjukkan persentase sebesar 64% untuk indikator pengetahuan sains, 65%
untuk indikator konteks, dan 60% untuk indikator kompetensi, yang semuanya berada dalam kategori cukup.
Soal-soal ini mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis, menganalisis, dan mengevaluasi konsep sains
dalam konteks budaya lokal, sehingga meningkatkan pemahaman dan wawasan mereka terhadap literasi sains.

Sebagai tindak lanjut penelitian ini dapat dikembangkan terkait instrumen tes yang oleh peneliti, maka
diberikan saran kepada peneliti selanjutnya untuk dapat menguji cobakan kepada subjek uji coba yang lebih
luas. Selain itu, para guru disarankan untuk mengadaptasi dan menggunakan soal literasi berbasis budaya dalam
asesmen pembelajaran sehari-hari sehingga siswa terbiasa mengerjakan soal HOTS.
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